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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI MEDIA BELAJAR PADA SISWA
SEKOLAH DASAR BERBASIS RFID
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ABSTRACT

This study was conducted to make RFID applications as learning media
information System in primary school students. This system is made by
designing, making and implementing the components of the system which
includes a microcontroller as process controllers, sound modules WTV as output
which wil Igenerate. This system also uses RFID as input, where before the tool
RFID function should be brought closer to the first RFID TAG and its output on
the LCD. The results show a tool created to function properly and can be
developed to a larger scale.
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INTISARI

Penelitian ini dilakukan untuk membuat aplikasi RFID sebagai system informasi
media belajar pada siswa sekolah dasar. Sistem ini dibuat dengan merancang,
membuat dan mengimplementasikan komponen-komponen sistem yang meliputi
mikrokontroler sebagai pengendali proses, modul suara WTV sebagai output
dimana akan menghasilkan. Sistem ini juga menggunakan RFID sebagai input,
dimana sebelum alat berfungsi RFID harus didekatkan dulu ke TAG RFID dan
keluaran nya di LCD. Hasil penelitian menunjukkan alat yang dibuat dapat
berfungsi dengan baik dan dapat dikembangkan untuk skala yang lebih besar.

Kata Kunci : RFID, Sensor, Arduino, Modul Suara ISD020
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PENDAHULUAN

Peranan seorang guru dalam
proses belajar-mengajar sangatlah
penting. Beberapa peranan seorang
guru adalah mendidik, mengajar dan
membimbing siswa agar siswa bisa
mendapatkan hasil yang
memuaskan dan yang di inginkan
oleh orang tua siswa. Ketika guru
tidak masuk dan ada halangan
lainnya akibatnya siswa-siswa tidak
dapat belajar dengan beberapa mata
pelajaran karena pada umumnya
disekolah dasar satu guru
memengang banyak mata pelajaran.
Selain itu guru juga memegang
banyak mata pelajaran sehingga
guru bisa mengalami kesulitan ketika
membawa alat-alat yang akan
menjadi bahan ajar.

Cara mengajar guru sekolah
dasar pada saat sekarang vyaitu
dapat kita lihat dalam mengajar guru
hanya menjelaskan satu kali saja
sehingga murid mudah lupa dengan
pelajaran pada saat diajarkan oleh
guru dan ditanya dilain hari. Selain
itu dengan cara mengajar guru yang
hanya mengajar dengan buku dan
diajarkan hanya satu kali siswa
banyak yang tidak tertarik dan
akibatnya siswa tidak mengerti
dengan apa yang dijelaskan oleh
guru. Pada penelitian ini penulis
mengambil contoh mata pelajaran
ilmu  pengetahuan alam dan
matematika dianggap sangat sulit
dipelajari oleh siswa sekolah dasar.
Pada saat praktek guru juga hanya
melihatkan dibuku saja sehingga
siswa sulit untuk memahami tentang
apa fungsi dari organ tubuh manusia
itu sendiri, begitu juga dengan
pelajaran matematika yang ingin
diketahui  siswa. Pembelajaran
pratikum khususnya ilmu
pengetahuan alam siswa dapat
belajar sendiri tanpa ada guru
didalam kelas atau labor dengan
menggunakan sistem yang akan
dibuat. Selain itu pada sistem ini
siswa juga dapat belajar matematika
sendiri, contohnya adalah saat siswa
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belajar rumus-rumus seperti rumus
mencari luas segitiga, trapesium,
bola, dan lain sebagainya, siswa
dapat dengan mudah belajar dengan
menggunakan sistem ini.

PENDEKATAN DAN PEMECAHAN
MASALAH

Dari latar belakang di atas,
dalam melakukan penelitian ini
dapat dirumuskan permasalahan
yang akan di selesaikan yaitu :

1. Bagaimana perancangan sistem
belajar dimana media
pembelajaran yang berbasis
RFID dengan menampilkan
suara dan tulisan dengan
menggunakan Mikrocontroller ?

2. Bagaimana bahasa
pemrograman C dengan
program Code Vision AVR
bekerja sebagai program pada
system pratikumyang berbasis
RFID?

3. Bagaimana cara kerja RFID
sebagai input yang digunakan
untuk  menampilkan  output
suara dan tulisan ?

4. Bagaimana cara kerja modul
suara yang digunakan untuk
menampilkan suara?

5. Bagaimana cara kerja LCD
untuk menampilkan tulisan ?

Mikrokontroler ATMega32
ATMega32 merupakan salah
satu mikrokontroler 8 bit buatan
Atmel untuk keluarga AVR yang
diproduksi secara masal pada tahun
2006. Karena merupakan keluarga
AVR, maka ATMega32 juga
menggunakan  arsitektur  RISC.
Berbeda dengan  mikrokontroler
keluarga MCS-51 yang berteknologi
CISC (Complex Instruction Set
Computing). Pada mikrokontroler
dengan teknologi RISC semua
instruksi dikemas dalam kode 16 bit
(16 bits words) dan sebagian besar
instruksi dieksekusi dalam 1 clock,
sedangkan pada teknologi CISC
seperti  yang diterapkan pada


http://id.wikipedia.org/wiki/Mikrokontroler
http://id.wikipedia.org/wiki/Atmel
http://id.wikipedia.org/wiki/Atmel_AVR
http://id.wikipedia.org/wiki/2006
http://id.wikipedia.org/wiki/RISC
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mikrokontroler MCS-51, untuk
menjalankan sebuah instruksi
dibutuhkan waktu sebanyak 12
siklus clock.

Mikrokontroler AVR
ATMega32 memiliki fitur yang cukup
lengkap. Mikrokontroler AVR
ATMega32 telah dilengkapi dengan
ADC internal, EEPROM internal,
Timer/Counter, PWM, analog
comparator, dll (M.Ary Heryanto,
2008). Sehingga dengan fasilitas
yang lengkap ini memungkinkan
mempelajari mikrokontroler keluarga

AVR dengan lebih mudah dan
efisien, serta dapat
mengembangkan kreatifitas
penggunaan mikrokontroler
ATMega32.

Blog Diagram ATMega32

Pada bagian ini digambarkan
blok diagram yang terdapat pada
piranti mikrokontroler seperti pada
gambar 1.
p f??m}i;:Tr‘r

Mikrokontroler ATMega32

15

ISSN : 2086 - 4981

Konfigurasi Pin ATMega32

Susunan pin-pin
mikrokontroler ATMega32
diperhatikan pada gambar 2

Penjelasan  masing-masing
sebagai berikut :

PDIP

pin

(XCK/T0) PBO ] 1 40 [0 PAO (ADCO)
(T1) PB1 ] 2 39 [0 PA1 (ADC1)
(INT2/AINO) PB2 ]| 3 38 [J PAZ (ADC2)
(OCO/AIN1T) PB3 ] 4 37 [ PA3 (ADC3)
(38) PB4 (| 5 36 [ PA4 (ADC4)
(MOSI) PB5 (| 6 35 [ PA5 (ADC5)
(MISO) PB6 | 7 34 | pAB (ADCB)
(SCK) PB7 ] 8 33 [1 PA7 (ADCT)
RESET (] 9 32 [ AREF
vee o 10 31 |2 GND
GND ] 11 30 [0 Avce
XTALZ ] 12 29 [1 PC7 (TOSC2)
XTAL1 (] 13 28 [1 PC6 (TOSC1)
(RXD) PDO (] 14 27 [0 PC5
(TXD) PD1 ] 15 26 |1 PC4
(INTO) PD2 ] 16 25 |1 PC3
(INT1) PD3 ] 17 24 |1 pc2
(OC1B) PD4 ] 18 23 |1 PC1 (SDA)
(OC1A) PD5 (] 19 22 |1 PCO (SCL)
(IcP1) PD6 ] 20 21 |1 PD7 (OC2)

Gambar 2. Susunan Pin (Kaki)
Mikrokontroler ATMega32

1. Vcc Tegangan  supply,
merupakan pin yang berfungsi
sebagai masukan catu daya.

2. GND : Ground, merupakan pin
Ground.

3. Port A (PA7 PAO)
merupakan pin input/output dua
arah dan pin masukan ADC. Port

A digunakan sebagai input
analog ke ADC, kemudian port
ini juga berfungsi sebagai

sebuah port /O bidireksional 8-
bit, jika ADC tidak digunakan
port pin berfungsi sebagai
resistor pull-up internal (dipilih
untuk setiap bit).

4. Port B (PB7 .. PB0): merupakan
pin input/output dua arah dan
dan pin fungsi khusus. Port 1/O
8-bit dengan pull-up internal tiap
pin. Khusus  PB7  dapat
digunakan output kristal (output
inverting  oscillator  amplifier)
bergantung pada pengaturan
fuse bit yang digunakan untuk
memilih sumber clock.

5. Port C (PC5 PCO)
merupakan pin input/output dua
arah dan pin fungsi khusus. Port
/O 7-bit ([PC6], PC5...PCO)
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dengan resistor pullup internal
tiap pin. Buffer portC mempunyai
kapasitas menyerap (sink) dan
mencatu (source).

6. Port D (PD7 PDO)
merupakan pin input/output dua
arah dan pin fungsi khusus. Port
I/O 8-bit dengan resistor pull-up
internal tiap pin. Buffer portC
mempunyai kapasitas menyerap
(sink) dan mencatu (source).

7. RESET/PC6 merupakan pin
yang digunakan untuk me-reset
mikrokontroler. Jika fuse bit
RSTDISBL di "programmed",
PC6 digunakan sebagai pin /0.
Jika fuse bit RSTDISBL di
"unprogrammed", PC6
digunakan sebagai pin RESET
(active low).

8. AVcc : merupakan pin masukan
tegangan untuk ADC. adalah pin

tegangan catu untuk A/D
converter, PC3..PCO, dan
ADC(7..6). AVcc harus

dihubungkan ke Vcc, walaupun
ADC tidak digunakan. Jika ADC
digunakan, maka AVcc harus
dihubungkan ke Vcc melalui "low
pass filter". Catatan: PC5, PC4
digunakan catu tegangan Vcc
digital.

9. AREF : merupakan pin tegangan
referensi analog untuk ADC

10. AGND: Ground analog.

11. XTAL1 dan XTALZ2: merupakan
pin masukan clock eksternal.

RFID (Radio Frequency
Identification)

RFID (Radio Frequency
Identification)  adalah  teknologi
identifikasi  berbasis gelombang
radio.  Teknologi ini  mampu
mengidentifikasi  berbagai  objek

secara simultan tanpa diperlukan
kontak langsung (atau dalam jarak

pendek). RFID dikembangkan
sebagai pengganti atau penerus
teknologi barcode. RFID bekerja

pada HF (High Frekuency) untuk
aplikasi jarak dekat (proximity) dan
bekerja pada UHF (Ultra High
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Frekuency) untuk aplikasi jarak jauh
(vicinity).

Sensor RFID adalah sensor
yang mengidentifikasi suatu barang
dengan menggunakan frekuensi
radio. Sensor ini terdiri dari dua
bagian penting: transceiver (reader)
dan transponder (tag). Setiap tag
tersimpan data yang berbeda. Data
tersebut merupakan data identitas
tag. Reader akan membaca data

dari tag dengan perantara
gelombang radio. Pada reader
biasanya  berhubungan dengan

suatu mikrokontroler. Mikrokontroler
ini berfungsi untuk mengolah data
yang didapat reader.

.'>--‘ | : ‘ - |
Gambar 3. RFID Reader

Ketika RFID tag melewati
daerah scanning, RFID reader akan
mendeteksi sinyal dan mengaktifkan
chip pada RFID tag.

Modul Suara ISD 2560

IC 1SD2560 sudah cukup
terkenal sebagai IC perekam yang
handal dan praktis. Salah satu
kelemahan IC ini adalah tidak dapat
memutar ulang hasil rekaman
menurut pengalamatan / addresing
dengan tepat. Memang ISD2560
menawarkan fitur Address Mode,
akan tetapi kita tidak dapat
memastikan secara pasti rekaman
suara pertama, kedua, ketiga, dst
berada di kisaran alamat yang
mana. Sebagai penghasil suara,
gunakan speaker kecil yang biasa
digunakan pada mobil maninan
anak-anak atau speaker 3 inch
4ohm. Sedangkan untuk urusan
input suara, gunakan condensor mic
yang dapat mudah ditemukan di toko
penjual komponen elektronika.
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ISD2560/75/90/120
AO/MOC|1® 28 [1 Vceb
Al/M1 ]2 27 1 PR
A2/M2[] 3 26 [1 XCLK
A3/M3 [ 4 25 [ EOM
Ad/MA[C] 5 24 [1 PD
A5/M5C]6 23 [ CE
A6/M6 ] 7 22 [ OVF

A7 8 21 [ ANA OUT
A8[]9 20 [ ANAIN
A9 10 19 [ AGC
AUXINC11 18 1 MIC REF
VssDC] 12 17 [ MIC
Vssar13 16 [ VCCA
SP+[C]14 15 [] SP—
DIP/sOIC
Gambar 4. Konfigurasi pin
ISD2560
Rangkaian ini didesain agar
proses input "Play", "Record",
"Stop", "Pause" sepenuhnya
dikendalikan oleh mikrokontroler.
Perihal  konfigurasi pin  AO-A9,
konfigurasi ini merupakan

konfigurasi agar 1SD2560 bekerja
dengan mode "Operational Mode"

Berikut ini  penjelasan singkat
tentang konfigurasi pin  AO-A9.
Address/Mode Inputs : Fungsi dari

pin2 ini adalah mengatur jenis
pengeporasian ISD2560.
Pengaturan jenis pengoperasian IC
ini sepenuhnya dikendalikan oleh bit
MSB (bit ke-8 dan bit ke-9 / A8 dan
A9).

Apabila  kedua  pin  tersebut
terhubung ke sinyal GND, maka IC
ISD2560 akan masuk ke menu
Address Mode dan fungsi dari pin AO
- A7 sebagai input alamat.
Apabila  kedua  pin  tersebut
terhubung ke sinyal VCC, maka IC
ISD2560 akan masuk ke menu
Operational Mode dan fungsi dari pin
AO0-A7 sebagai input untuk pemilihan
mode kerja.

Context Diagram

Untuk memudahkan
penganalisaan dalam suatu
permasalahan perlu terlebih dahulu
dilakukan  pendefinisian  secara
menyeluruh terhadap sistem yang
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dirancang. Context diagram tersebut
terdiri atas sebuah proses yang
disebut “Sistem Informasi media
pembelajaran pada siswa sekolah
dasar” dan diberi label 0. Proses
terealisasi dengan beberapa
eksternal entity. Context diagram
yang dimaksud dapat dilihat pada
gambar 4.

Arduino Pro Mikrokontroler
Mini Atmega32A
\ Ao

intruksi  data intruksi- gata

0

input

data

Sistem Aplikasi
Pembelajaran Siswa
Sekolah Dasar Berbasis
RFID

[
data intruksi
Y

Modul Program C

Gambar 5. Context Diagram

Dari gambar tersebut terlihat
bahwa proses terintegrasi dengan 7

eksternal  entity, yang dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. RFID
RFID ini digunakan untuk
membaca kartu RFID yang

masuk sebagai objek.

2. Arduino Pro Mini
Merupakan piranti pengontrolan
dari RFID.

3. Mikrokontroler Atmega32A
Merupakan piranti pengontrolan
suara.

4. Modul Program C
Digunakan untuk mengontrol
system dari Atmega32A, untuk
mengontrol suara pada modul
WTV.

5. LCD 4x20
Berfungsi sebagai keluaran dari
sistem untuk menampilkan data
pembacaan RFID.

6. Suara
Berfungsi  sebagai  keluaran
berupa suarauntuk menandakan
kartu terbaca oleh RFID.

— LCD
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Data Flow Diagram (DFD)

Data flow diagram adalah
aliran data dari alat yang dibuat.
Data flow diagram yang digunakan
adalah data flow diagram level 0O
karena hanya satu sistem saja yang
dikembangkan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:

LCD

Mengirimkan
datake LCD

E
\

Pembacaan .
Kartu oleh Avrduini Pro

0
ol i Mengirimkan

data RFID

)
20 50

RFID

ATmega32A

Proses

Pengiriman Hasil Proses
data RFID RFID

Modul Program C

Gambar 6. Data Flow Diagram

Penjelasan proses tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut :
pertama kartu chip adalah sebagai
objek dimana kartu chip tersebut
terdapat no ID yang di tag kan pada
RFID (Radio Frequention
Identification) pendeteksian dibaca
RFID reader pada blok
Pendeteksian Masukan (1.0) berupa
signal digital melalui gelombang
elektomagnetik, terhubung ke Port C
pada Arduino, kemudian signal
digital tersebut yang akan di kirim
dari Arduino ke Atmega32A. Setelah
data terkiim ke  Atmega32A,
pengolahan data  dari hasil
pembacaan RFID (3.0) di proses
oleh modul program C.

Hasil olah data (3.0) yang
telah diolah pada modul program
bahasa C, berupa instruksi -
instruksi untuk menampilkan
tampilan pada LCD (4.0) yang sinyal
pengirimnya berupa sinyal digital
melalui pin 2, 3, 4, 5, 11, 12, vcc dan
gnd. Pin — pin tersebut akan dipakai
untuk penampilan pada LCD yang
berupa data 8 bit (DO - D7).
Mikrokontroler akan memberi output
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pada suara yang akan mengirim
perintah suara berupa fungsi dari
kartu yang telah di deteksi(5.0).

Blok Diagram

Dari rancangan fisik alat maka
dapat digambarkan blok diagram
peralatan sebagai berikut.

LCD

Arduino/

oD Amega || ATe023
28 A

Gambar 7. Blok Diagram

Radio frequensi Identifikasi
(RFID) terdapat tag yang fungsinya
untuk menangkap gelombang

elektromagnetik yang dibaca oleh
RFID reader. Setelah diproses data
kembali dikirim pada Arduino yang
akan ditampilkan pada LCD
menggunakan bahasa C. Data
tersebut terhubung pada 8 bit LCD
yaitu DO — D7 untuk penampilan
pada layar LCD dalam kedaaan
standby ataupun dalam keadaan
menerima data juga menampilkan
nama dari organ tubuh atau rumus
dari phytagoras.

Cara Kerja Alat

Pada alat ini sistem bekerja
secara otomatis dimana sistem
bekerja tampa adanya kendali atau
kontrol dari luar sistem, kendali
keseluruhan sistem dilakukan atau
dikendalikan melalui mikrokontroler
dan arduino. Pengaturan text pada
LCD, RFID sebagai input,
mikrokontroler dan arduino sebagai
pengendali dan modul suara sebagai
keluaran suara dari sistem.
Cara kerja Alat :
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1. Settingan RFID pada Arduino
ada dalam prgram yang Kkita
buat.

2. RFID yang ada pada organ

tubuh akan melakukan
pendeteksian terhadap Tag
RFID.

3. Setelah pendeteksian dilakukan
oleh RFID, Selanjutnya hasil dari
deteksi dikirim ke mikrikontroler.

4. Kemudian Arduino dan
Mikrokontroler akan mengirim
hasil pendeteksian ke LCD.

5. Terakhir vyaitu keluaran vyaitu

akan berbunyi fungsi dari organ
tubuh yang didekatkan pada
RFID.

Rangkaian Sistem Minimum

Sistem minimum merupakan
rangkaian minimum yang digunakan
untuk mengaktifkan mikrokontroller.
Blok  rangakaian dari  sistem
minimum ATMega328 dapat dilihat
pada gambar 3.6 berikut ini.

+5V

=}
A
=8}

wost 12
3

2

= 4

3 i IC1 RS 5 §
e S T, o8

(:MSO%PEA# 18 SO §1g Wfth
oSIPes
ssPR
(0018
{lcPlPBD

GND L0 e

XTALY

AREF
AVCE
AGND

(ADCSIRC
(ADC4PC
{ADC3RCH
(ADCZ)PC2
{ADCHFCH
pncoper) (-2

vee
1 ano

(AN1PO7
{AINO)PD8

(T1jp05

(Tojp04
(INT1}PD3
(NTOPDR
TXOJPOT
(RXDIPDO

—
GND

ATmegad28

Gambar 8. Rangkaian Sistem
Minimum.

Rangkaian sistem minimum
berfungsi untuk menjalankan
mikrokontroller agar dapat bekerja
sesuai dengan yang kita butuhkan
dimana perancangannya bertujuan
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untuk mempermudah penggunaan
mikrokontroler tersebut.
Rangkaian LCD

Sistem ini  menggunakan
rangkaian LCD vyang fungsinya
menampilkan data suhu ruangan
yang sesuai dengan instruksi dari
modul program.

e

RO

=) B EoaRsEE=

----- H«:I -—I»Imlal_lalnl_l

élambar 9 Rangkaian LCD

Pada rangkaian di atas dapat
dilihat bahwa pin 15 ke Vcc dan pin
16 ke Ground ke Arduino, yang
mana fungsinya sebagai catu daya
yang masuk pada LCD, LCD sendiri
memiliki memori dan prosesor
tersendiri yang mana apabila data
yang telah selesai dikirim dari
mikrokontroler maka LCD akan
menampilkan karakter sesuai
dengan instruksi dan selanjutnya
LCD siap menerima data kembali.

Rangkaian WTV020

Sistem  ini  menggunakan
modul suara jenis WTF020 yang
berfungsi sebagai output suara yang
akan dikeluarkan setelah tag rfid
terdeteksi.

REF \ F

Gambar 10. Rangkaian WTV020

SDDAT:
SDDAT:
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Flowchart

Gambar 12. Flowchart Arduino
Pro Mini

Rancangan Modul Program
Berikut ini diuraikan tentang

program utama dari sistem yang

dirancang. Adapun modul program

adalah sebagai berikut :

#include <SoftwareSerial.h>

#include <LiquidCrystal.h>

SoftwareSerial RFID =

SoftwareSerial (2, 3);

LiquidCrystal 1lcd(12, 11, 5,

4, 3, 9);

char character;

String our id;

int temp = 0;

void setup() {

Serial.begin (9600);
RFID.begin (9600) ;
lcd.begin (20, 4);
lcd.print ("Scan Kartu

Anda") ;
lcd.setCursor (0,1);
led.print ("Card:");

}

void loop() |

while (RFID.available ()>0)

ISSN : 2086 - 4981

{
character = RFID.read():;
our_id += character;
}
if (our_id.length() > 10)
{

our_ id =
our id.substring(1l,13);
if (our_id ==
"060090331DB8")

}
Serial.print (our
Serial.print ("#' )'
delay (2000);
PORTC=0;
//delay (500);

//digitalWrite (ledPin2, LOW) ;
}

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun langkah yang harus
dilalui dalam pemrograman Arduino

Uno adalah sebagai berikut :
1. Jalankan aplikasi Arduino
dengan mengklik ganda ikon
Arduino, sehingga muncul

tampilan sepert| gambar 12.
&% sketch_deciVa | Arduino 1.5.2 - | ———

File Edit Skstch Tools Help

woid sctun () { 1
#¢ PAt yoar secup cade here, Go Iua ono=:

¥
wora 1eep) [
o e w0

Gambar 13. Tampilan Jendela
Arduino

2. Lakukan pengetikan program,
kemudian simpan program Anda
dengan  memilih  “File =
Save’seperti gambar 13.
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" RAD_IF2 | Arduino 1.5 30NN — - EE—— & RFID_IF2 | Arduino 1.5.3 W 0 — - [E=RE=E
[Fil] Edit Sketeh Tools Help File Edit Sketch Tools Help

New Ctrl+ N

Open.. Ctrl+0

Sketchbook > RFID_IF2

Examples > ‘_f‘

Close Ctrl+W o #include <LiguidCrystal.b> [

Save Ctri+s T

e Ceneshies |+ || settwareserial RFID = Softwsreserial(2,3):

Ve A rieshi LiguidCrystal led{lz, 11, 7, &, 9, 10):

Upload ctrisu int buzzer=a:

Upload Using Programmer  Ctrl+Shifts U

Page Setup Ctrl+ Shift+P

Print Ctrl+P
Preferences Ctrl+Comma

Quit Ctrl+Q

led.setCursoz(0,1)
led.print("Cazd: ") ;
pintode (buzzer, OUTPUT) ;
i

Gambar 14. Tampilan Save
Program

3. Setelah itu kompilasi program
yang telah diketik dengan
memilih Sketch > Compile,
seperti gambar 14.

RFID_IFZ | Arduino 1.5.3° 8 00 — - e [ O |
File Edit s Hel
Vi ile Ctri+R
RFID_ Shows Sketch Folder  Ctri+K
#includ Add File... =
#includ Import Library... v [
al RFID = al(z,3):

ral led(lz, 11, 7, 8, 3, 101:

Arduing L

Gambar 15. Tampilan untuk
Compiler pada Arduino

4. Langkah selanjutnya adalah
proses uploadfile yang telah
dikompilasi tersebut ke dalam
mikrokontroler
ATMega328/Arduino Uno.

5. Pilih ‘Upload’, tampil gambar

seperti 15.

char character:
String our_id:
int temp = 0;

void setup () {
Serial.begin(9600);
RFID.beoin (86000 ;
led.begin{ls, 2);
lod.print("Pleass Soan Four”) s
lod.sentursor (0,10
led.print("Card:");
pinMode (buzzer, OUTPUT)

¥
U
“

Problem uploading to board. See htp

Gambar 16. Tampilan Upload pada
Arduino Uno

6. Setelah program diupload ke
Ardunio Uno, Arduino tersebut
siap digunakan pada sistem
yang dirancang yang akan
ditampilkan ke LCD.

7. Jalankan aplikasi Bascom AVR
dengan mengklik ganda ikon
Bascom, sehingga  muncul

tq_ﬂm@lan_gperti gialmbar 16.'_

———
T TarT
5
[ - o
! iy Getens
—
! LT —
e [ 577« 8 36 o Ll

Gambar 17. Tampilan Jendela
Bascom AVR
8. Lakukan pengetikan program,
kemudian simpan program Anda
dengan  memilih  “File >
Save’seperti gambar 17.
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& khazama AVR Programmer L?_l_'ﬂ |

View Command Help
AVR 3

Load FLASH file to Buffer Ctrl+L
Load EEPROM file to Buffer

Save FLASH Buffer As... Ctrl+S
N Save EEPROM Buffer As...

Exit
—Y :
Gambar 20. Tampilan Program
yang di Upload
12. Setelah program diupload ke
Atmega32, Atmega32 tersebut
siap digunakan pada sistem

Gambar 18 Tampllan Save yang dirancang yang akan
Program Suara.
9. Setelah itu kompilasi program Pengujian Alat
yang telah diketik dengan Langkah-langkah untuk
memilih Program - Compile, menjalan alat yang telah dibuat
seperti gambar 18. gambar berikut:

B — R ——— 1. Menhubunkan alat ke arus.

VR N Gk B BEFLTY BCERET RO N

g |J)nl.9€l"l =l 440 e ||
Gambar 19. Tampllan Program
yang di Compile Gambar 21 Menghubungkan Alat
ke Arus
10. Langkah selanjutnya adalah 2. Setelah alat nyala, maka LCD
proses uploadfile yang telah akan menampilkan informasi

sebagai gambar berikut :

dikompilasi tersebut ke dalam
mikrokontroler ATMega32A.

11. Pilih  ‘Upload’, tampil gambar
seperti 19.

Gambar 22. Tampilan awal LCD
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3. Setelah itu, untuk pembacaan
Tag RFID dilakukan dengan
mendekatkan Tag RFID ke alat
yang telah dibuat. Pembacaan
Tag RFID akan ditampilkan ke
layar LCD dan Suara aktif sesuai
dengan ID yang telah ditentukan.

Gambar 24 Pembacaan Tag RFID
“Lambung”

c. Pembacaan Kartu Ginjal
oo 2

Gambar 23. Pembacaan Tag RFID
“Paru — Paru”

b. Pembacaan Kartu Lambung
'y Gambar 25 Pembacaan Tag RFID
“Hati”

d. Pembacaan Kartu Hidung

Gambar 26 Pembacaan Tag RFID
“Hidung”

23



JURNAL TEKNOLOGI INFORMASI & PENDIDIKAN ISSN : 2086 - 4981
VOL. 10 NO. 2 Juni 2017

e. Pembacaan Kartu Usus

g. Pembacaan Kartu Segitiga

Gambar 29 Pembacaan Tag RFID
“Segitiga”
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Gambar 28 Pembacaan Tag RFID
“Lingkaran”
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